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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dan teknologi saat ini telah menyumbangkan  berbagai kemudahan bagi manusia dalam melakukan tugas pekerjaan. Pekerjaan yang biasa dilakukan secara manual dapat diselesaikan secara otomatis. Hal ini dimulai dengan ditemukannya teknik pengolahan sinyal dan adanya teknik rangkaian terintegrasi (Integrated Circuit), menjadikan bentuk instrument dapat dibuat menjadi lebih kecil dengan kehandalan dan ketelitian yang sangat tinggi.

Salah satu komponen rangkaian terintegrasi digital dengan kepadatan komponen besar (LSI : Large Scale Integration) atau kepadatan komponen sangat besar (VLSI : Very Large Scale Integration) adalah mikroprosesor (microprocessor) dengan kompleksitas yang sangat tinggi sehingga mempunyai kemampuan sebagai unit pemroses pusat (CPU : Central Processing Unit).

Suatu mikroprosessor adalah bagian CPU dari sebuah komputer tanpa memori, I/O (Input/ Output), dan peripheral lain yang dibutuhkan oleh suatu sistem yang lengkap. Bila komponen ini dikombinasikan dengan I/O dan memori (RAM : Random Access Memory), maka terbentuk sebuah mikrokomputer (µC : Microcomputer), dimana pada era teknologi saat ini pembuatannya dapat dilakukan dalam level Chip, sehingga dihasilkan Single Chip Microcomputer (SCM). Untuk membedakannya dengan mikroprosessor, SCM ini dapat disebut dengan Mikrokontroller (Microcontroller).

Sangat banyak jenis mikrokontroller yang dibuat oleh beberapa produsen IC. Tugas akhir dengan judul “ Pintu Otomatis dengan Password Berbasis Mikrokontroller ” ini menggunakan mikrokontroller AT89S51.

Penggunaan password untuk pintu otomatis dimaksudkan agar ruangan tersebut tidak mudah dimasuki oleh pihak yang tidak berwenang. Password yang diawali dengan penekanan tombol mulai password kemudian masukan 4 digit angka dan tombol enter (#) yang digunakan sebagai kunci untuk dapat memasuki ruangan atau gedung tertentu, sistem pengendali utama dari alat ini adalah mikrokontroller AT89S51 yang berfungsi sebagai pembuat keputusan, penekanan nomor password pada keypad merupakan sinyal masukan yang kemudian diolah oleh mikrokontroller untuk dapat membuka pintu dari suatu ruangan atau gedung, dan password tersebut dapat diganti dengan yang baru.


Sebagai masukan untuk mikrokontroller AT89S51, digunakan keypad dengan struktur 4x3 yaitu 4 baris dan 3 kolom. Sedangkan untuk keluarannya digunakan beberapa komponen seperti 3 buah LED, buzzer, dan driver IC L293 untuk menggerakkan dua buah motor DC.
1.2 Maksud

Peralatan ini dirancang untuk dapat membuka pintu dengan menggunakan password. Password dimasukkan dengan keypad. Password ini dapat diganti maupun diisi kembali. Dengan bantuan perangkat lunak (Software), mikrokontroller AT89S51 menghasilkan keluaran untuk mengaktifkan indicator LED, buzzer dan menggerakan motor DC 1 untuk membuka pintu dan motor DC 2 untuk kunci pintu.
1.3 Tujuan

Tujuan tugas akhir ini adalah pembuatan sistem pengontrolan pintu otomatis pada suatu ruangan dengan menggunakan password dengan menggunakan mikrokontroler AT89S51, dimana password ini dapat diganti maupun diubah, sehingga pintu dapat dibuka dengan memasukan kode password. Proses alur keputusan ditentukan oleh mikrokontroler AT89S51.
1.4 Batasan masalah

Tugas akhir dengan judul Pintu otomatis dengan menggunakan password berbasis mikrokontroller, ini meliputi perancangan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

Dalam pembahasan pada sistem perangkat kerasnya meliputi :

· Sistem yang dibuat hanya berupa miniatur dengan sebuah pintu berukuran panjang 45 cm dan lebar 45 cm yang digerakkan oleh motor DC 12V. 
· Keypad terdiri atas 4 x 3 tombol, sepuluh tombol untuk angka, satu tombol untuk ganti password dan satu tombol untuk enter.

· Agar pintu tidak dapat dibuka tanpa password yang benar, maka pintu ini diamankan dengan kunci yang digerakkan oleh motor DC.
· Panjang password 4 digit. Sistem password ini disamping mendeteksi 4 digit angka yang benar, tidak akan menyetujui jumlah digit password yang lebih dari empat. 
Pembahasan dalam perangkat lunaknya meliputi :

· Program Assembler 

1.5 Sistematika
Adapun sistematika penulisan dan pembahasan karya tulis ini dilakukan sesuai dengan prosedur penulisan pada umumnya yakni:
BAB I 
PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang tujuan penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II 
LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang penjelasan sistem berbasis mikrokontroler AT89S51 yang sangat ringkas dimana sistem ini sebagai pendukung perancangan perangkat keras dan perangkat lunak.
BAB III 
PERANCANGAN SISTEM PERANGKAT KERAS 
Bab ini membahas tentang penjelasan perangkat kerasnya dari pintu otomatis dengan password yang terdiri dari beberapa komponen yaitu AT89S51, catu daya, keypad, tiga buah indicator LED, buzzer, driver motor DC, motor DC, dan cara pengoperasiannya
BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM PERANGKAT LUNAK
Bab ini membahas tentang penjelasan sistem perangkat lunaknya dengan menggunakan pemrograman Assembly.
BAB V 
PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari hasil rancangan alat baik dari segi perangkat lunak maupun perangkat kerasnya yang disertai saran-saran yang dapat memberikan kesempurnaan dari penyusunan dari penyusunan karya tulis ini.
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